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MEDIA SOSIAL SEBAGAI MEDIUM SENI 
Untuk menyajikan potongan-potongan koleksi atau arsip 
yang tidak dipamerkan untuk umum karena alasan ruang, 
kerapuhan, atau anggaran dan eksplorasi ide yang belum 
terpikirkan oleh seniman sebelumnya. 
 






• Berkarya & Pameran terus 
• Koleksi aman 
• Eksistensi naik 
• Apresiasi tercapai 





• Ruang pamer 
• SDM 
• Virtual Shop 
• Ruang Arsip 
• Eksitensi 





MEDIA SOSIAL MEDIA BERBAYAR 
• Situs online media 
publik (media massa) 
 
• Situs online media 
khusus (museum, 









• Tangkas melihat 
kebutuhan publik 
• Melek teknologi 
• Adaptasi tepat guna 
• Rajin & konsisten 






WORLD WIDE WEB 
DIGITAL CULTURE 
ON LINE SOCIETY 
3D EXHIBITION 
VIRTUAL MUSEUM 
NEW MEDIA ART 







VS or TO?  
Problem “sosial” yang menjadi pembeda utama. Interaksi 
dan interaktif antara seniman dan publik menjadi penting 
dalam seni media sosial.  
 
New Media Art dinilai masih “anti-sosial”, meskipun idenya 
sering mempersoalkan isu sosial. New Media Art masih 
mengundang persoalan batas antara penonton dan karya 
seni dengan jelas. 
 
• Seperti apa?  
• Siapa senimannya?  
• Dimana mereka bekerja?  






November 12 – 27, 2010 
at Outpost (1665 Norman Street 





















































• Kif Leswing, ibmtimes.com, Twitter Suspends Beloved 
Teenage Bot ‘Olivia’ 
• Lizzie Plaugic, theverge.com, The Story of Richard 
Prince and his $100,000 Instagram Art 
• Allison Parrish, decontextualize.com, Task Complete 
• Max Read, gawker.com, Weird Internets: The amazing 
Found-on-Twitter Sonnets of Pentametron 
• Leigh Silver, uk.complex.com, How Yung Jake is 
Pioneering What It Means to be an Artist Born on the 
Internet 
• Alastair Sooke, telegraph.co.uk, Is this the First 
Instagram Masterpiece? 
• Natasha Stagg, dazed.com, Alexandra Marzella 
 
Untuk masalah teknik pembuatan virtual art gallery Anda 
bisa mengakses berbagai info diantaranya Pedro Miguel 
Semião and Maria Beatriz Carmo, VIRTUAL ART GALLERY 
TOOL (2014) 
